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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan citra tubuh dan harga diri
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja putri kelas X1 di SMA X. Pada
penelitian ini kecenderungan body dysmorphic disorder merupakan dependen variable, citra tubuh
merupakan independent variabel 1, dan harga diri merupakan independent variabel 2. Populasi
dalam penelitian ini yaitu remaja putri kelas XI SMA X. Metode pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dan sampel yang digunakan berjumlah
102 remaja putri. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan korelasi bivariat, variabel citra
tubuh dengan kecenderungan body dysmorphic disorder diperoleh koefisien korelasi sebesar r = -
0,431 dan p = 0,000 yang berarti ada hubungan dengan arah negatif antara citratubuh dengan body
dysmorphic disorder. Pada analisis data antara dengan korelasi bivariat antara harga diri dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder diperoleh koefisien korelasi sebesar r
=-0,412 dan p = 0,000 yang berarti ada hubungan dengan arah negatif antara harga diri dengan body
dysmorphic disorder. Analisis data dengan korelasi multivariat diperoleh koefisien korelasi sebesar
r = 0,497 dan p = 0,000 yang berarti ada hubungan antara citra tubuh dan harga diri dengan body
dysmorphic disorder pada remaja putri kelas XI di SMA X.

Kata kunci: Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder, Citra Tubuh, Harga Diri,
Remaja

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship of body image and self-esteem
with body dysmorphic disorder in female stundent class X1 at SMA X. In this study,body dysmorphic
disorder is a dependent variable, body image is an independent variable 1, and self-esteem is an
independent variable 2. The population in this study is female student at at SMA X. The sampling
method of this study used simple random sampling technique and the sample used amounted to 102
female stundent. Based on the results of data analysis using bivariate correlation between body
image variables with body dysmorphic disorder obtained r = - 0,431 with p = 0.000 which means
there is a negative relationship between body image variables with body dysmorphic disorder.
The results of data analysis between self-esteem variables with body dysmorphic disorder
obtained correlation coefficient values of r = -0,412 and p =
0.000 which means there is a negative relationship between self-esteem variables with body
dysmorphic disorder. Based on the results of data analysis using multivariate correlation between
body image and self-esteem with body dysmorphic disorder obtained r = 0,497 with p = 0.000 which
means there is relationship between body image and self-esteem with body dysmorphic disorder
disorder in female stundent class X1 at SMA X.
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1. PENDAHULUAN

Masa remaja (adolescence) adalah
periode transisi perkembangan antara masa
kanak-kanak dan masa dewasa, secara umum
dimulai pada usia 10-12 tahun dan berakhir
pada usia sekitar 18-22 tahun. Remaja mulai
mengalami perubahan fisik yang cepat, terjadi
peningkatan yang drastis dalam hal tinggi dan
berat tubuh, perubahan bentuk tubuh, serta
perkembangan karakteristik seksual seperti
pembesaran payudara, pertumbuhan rambut
kemaluan dan wajah, dan suara yang lebih
dalam (Santrock, 2018).

Menurut Thalib (dalam Ghina Yustina,
2019) masa transisi ini jika terarah dengan baik
dan benar akan menghasilkan masa dewasa
yang sehat, sehingga remaja yang sehat secara
fisik dan mental merupakan individu yang
mampu melakukan proses perkembangan
remaja, seperti mampu menerima kondisi fisik
diri sendiri beserta segala kualitasnya. Remaja
terlibat dalam berbagai spekulasi mengenai
karakteristik-karakteristik ideal yang
berkenaan dengan kualitas yang diinginkan dan
diharapkan ada pada dirinya maupun pada
orang lain. Cara berpikir ini sering Kkali
menggiring remaja untuk membandingkan
dirinya dengan orang lain menurut standar ideal
tersebut.

Mona M. Voges dkk (2019)
menerangkan bahwa pada masa remaja,
ketidakpuasan tubuh meningkat seiring waktu
pada laki-laki dan perempuan, tetapi tingkat
ketidakpuasan anak laki-laki tidak setinggi
anak perempuan. Perempuan menerapkan
standar yang lebih ketat untuk diri mereka
sendiri terutama pada kasus kelebihan berat
badan. Anak perempuan ditemukan lebih
menekankan pada nilai estetika dan kurang
menekankan pada nilai fungsional tubuh
mereka dibandingkan dengan anak laki-laki.
Bearman dkk (dalam Santrock, 2018)
menyebutkan bahwa remaja  perempuan
kebanyakan merasa kurang puas dengan
kondisi tubuh dan cenderung memiliki citra
tubuh negatif dibandingankan dengan remaja
laki-laki.

Pengembangan citra tubuh negatif ini
jika Dberlebihan dan berkelanjutan dapat
berkembang menjadi suatu gangguan yang
disebut body dysmorphic disorder, yaitu
gangguan psikologis yang berkaitan dengan
gambaran mental individu terhadap
kekurangan-kekurangan pada  tubuhnya
sehingga memunculkan adanya gejala
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kecemasan mengenai penampilan fisik secara
berlebihan. Gangguan ini dapat menyebabkan
distress dan penurunan fungsi otak (Nurlita dan
Lisiswanti, 2016). Individu dengan
kecenderungan BDD  rentan  dengan
penggunaan proses kognitif maladaptif yang
terlalu berpaku pada pentingnya daya tarik pada
dirinya. Pemikiran ini mengarahkan pada
penekanan yang tidak proporsional terhadap
daya tarik fisik sehingga akan membawa diri
individu tersebut memandang dirinya secara
negatif, dan berujung pada perasaan rendah
diri, cemas, malu, dan sedih saat memandangi
dirinya di cermin atau melakukan penghindaran
terhadap hal yang menyadarkan akan
kekurangan fisik. Memiliki kekhawatiran
terkait ~ penampilan memang  dialami
kebanyakan orang, namun kekhawatiran ini
dianggap patologis apabila telah mengganggu
fungsi sosial dan pekerjaan.

Berdasarkan data dari Enander et al
(2018) diperkirakan body dysmorphic disorder
sekitar 49% terjadi di usia 15 tahun, 39% di usia
18 tahun dan sisanya pada usia 20-28 tahun.
Body dysmorphic disorder menurut Rini (2004)
cenderung berkembang saat usia remaja sekitar
16-17 tahun. Gejala body dysmorphic disorder
dapat mulai terjadi pada remaja berusia 15
tahun. Usia ini merupakan kisaran usia pelajar
SMA yakni 15-18 tahun.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh
Ghina Yustina Fazriyani dan Desi Ariyana
Rahayu (2019) melalui wawancara pada pelajar
perempuan berjumlah 20 orang memperoleh
hasil sebesar (35%) kecenderungan body
dysmorphic disorder dialami oleh pelajar
perempuan kelas XI dan XII dengan usia rata-
rata 17 tahun. Sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Hanifah Tri Mulyarny & Endang Prastuti
(2020) menunjukan terdapat kecenderungan
body dysmorphic disorder pada remaja
perempuan berusia 15-18 di sekolah menengah
atas. Pada wusia 15-17 tahun remaja
mencapai puncak tertinggi dalam berbagai
aspek psikologisnya. Secara umum pada
rentang usia ini, perubahan fisik remaja sudah
matang dan mulai memiliki kesadaran serta
minat untuk memerhatikan bentuk tubuhnya
(Center or Desease Control and Pervention,
2018).

Subjek penelitian ini adalah siswi kelas
X1 di SMA X. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara secara langsung yang dilakukan
oleh penulis pada 8 Mei 2023 terhadap 5 siswa
perempuan, penulis mendapat
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informasi bahwa kelima siswa tersebut
mengakui merasa cemas terhadap warna kulit
yang gelap. 4 dari 5 siswa juga mengutarakan
bahwa dirinya kerap merasa bentuk wajahnya
tidak simetris jika berfoto, bagian rahang dan
mata sering dinilai tidak seimbang. Selain itu,
siswa lain juga menyampaikan ketika
mengalami breakout di bagian wajah, dirinya
memilih untuk menggunakan masker untuk
menutupi breakout tersebut agar tidak terlihat
orang lain.

Perilaku ini sesuai dengan pendapat
yang mengatakan, orang-orang dengan BDD
disibukkan dengan cela fisik yang dilebih-
lebihkan pada penampilannya, seperti jerawat,
kerutan atau pembengkakan wajah, noda atau
bercak pada tubuh, atau luka di wajah, yang
membuat dirinya merasa jelek atau cacat
(Buhlmann, Marques, & W.ilhelm, 2012;
Marques et al., 2011).

Phillips (2009) mengemukakan salah

satu faktor yang berdampak pada timbulnya
perasaaan tidak puas lalu mengarah pada
kecenderungan body dysmorphic disorder ialah
citra tubuh. Citra tubuh adalah persepsi
individu terhadap bentuk, ukuran, dan fungsi
tubuhnya sendiri yang dipengaruhi oleh
pengalaman masa lalu, hubungan sosial,
budaya, dan media. Citra tubuh dapat
memengaruhi perilaku dan kesehatan mental
individu, terutama jika individu merasa tidak
puas atau tidak nyaman dengan citra tubuhnya.

Castle, Rossell & Kytios (dalam

Hanifah Tri Mulyarny, 2020) berpendapat
bahwa citra tubuh dapat dikatakan sebagai
gambaran mental individu terhadap bentuk &
ukuran tubuh dan bagaimana individu menilai
dan mempersepsi yang dirasakannya terkait
tubuhnya, persepsi tersebut dapat positif
ataupun negatif. Di dalam diri individu dengan
kecenderungan Body Dysmorphic Disorder
(BDD) pada umumnya telah tertanam citra
tubuh yang negatif, sehingga segala upaya
merawat diri yang telah dilakukan akan
dianggap tidak ada hasilnya karena individu
tersebut akan selalu merasa kurang.

Faktor citra tubuh ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ravena
Rachmayadi (2020) dan Kinanti Annisyah
(2022) yang menyebutkan bahwa ada hubungan
antara citra tubuh dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada remaja.

Selain citra tubuh, harga diri juga
menjadi faktor yang memengaruhi
kecenderungan body dysmorphic disorder.
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Harga diri (self esteem) memiliki peran penting
dalam berkembangnya kecenderungan body
dysmorphic disorder (Phillips dkk, 2004).
Rendahnya harga diri pada masa remaja dapat
menjadi indikasi kesehatan fisik dan mental
yang buruk. Remaja cenderung
mengembangkan dirinya berdasarkan apa yang
ia inginkan dari tubuhnya, menilai segala aspek
dirinya sudah positif apabila penampilannya
sudah menarik. Harga diri menurut Srisayekti
& Setiady (2015) merupakan cara individu
melihat dirinya sendiri, harga diri juga
berkaitan dengan aspek-aspek tertentu, salah
satunya adalah penampilan fisik. Self-esteem
termasuk dalam salah satu faktor penentu
perilaku, dimana ketika individu menginginkan
penghargaan positif dari orang lain akan
memengaruhi perasaan berharga dan berguna
bagi dirinya sendiri dan perasaan berhasil bagi
orang lain (Ghufron, 2014). Remaja selalu
memberikan  penilaian terhadap  kondisi
fisiknya, penilaian ini merupakan bagian dari
evaluasi diri sehingga memengaruhi harga diri
remaja. Ketidakpuasan terhadap fisik ini
merupakan salah satu karakteristik body
dysmorphic disorder.

Berdasarkan temuan pada penelitian
Rahmania P.N & lka Yuniar (2012) dan Sheilla
Sartika Salsabilla (2023) menunjukkan adanya
korelasi yang signifikan antara harga diri (self
esteem) dengan  kecenderungan  body
dysmorphic disorder.

Mengacu pada beberapa temuan dan
teori yang telah disinggung sebelumnya, yang
berfokus terhadap persoalan citra tubuh dan
harga diri sebagai faktor timbulnya
kecenderungan body dysmorphic disorder di
kalangan remaja SMA, penulis terdorong untuk
meneliti mengenai “Hubungan Citra Tubuh dan
Harga Diri dengan Kecenderungan Body
Dysmorphic Disorder pada Remaja Putri Kelas
X1 di SMA X”.

2. METODOLOGI

Populasi penelitian berjumlah 138 remaja
putri dengan menggunakan teknik simple
random sampling diperoleh sampel sebanyak
102 remaja putri. Pada penelitain ini
kecenderungan body dysmorphic disorder
menjadi dependent variabel, citra tubuh dan
harga diri menjadi independent variabel. Alat
ukur  yang  digunakan  yakni  skala
kecenderungan body dysmorphic disorder,
skala citra tubuh, dan skala harga diri dengan
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model skala likert. Pengolahan data
menggunakan metode bivariate correlation dan
multivariate correlation.

3. LANDASAN TEORI
3.1 Aspek Body Dysmorphic Disorder

Menurut Phillips (2009) aspek-aspek

body dysmorphic disorder mencakup:
a. Preokupasi

Individu dengan BDD khawatir bahwa
beberapa aspek dari penampilan mereka terlihat
rusak. Dirinya menggambarkan area tubuh
dengan jelek, tidak menarik, cacat, tidak benar,
rusak — bahkan sebagai aneh dan mengerikan.
b. Distress atau penurunan fungsi

Aspek distress ini merupakan keadaan
emosional termasuk perasaan sedih, depresi,
cemas, khawatir, takut, panik dan pikiran
negatif lainnya. Kesulitan yang lebih parah
mengarah pada depresi hingga pemikiran untuk
bunuh diri.
c. Gejala yang berbeda dengan gangguan lain

Individu dengan BDD khawatir tentang
berat badan mereka atau terlalu gemuk tetapi
tidak memiliki gangguan makan.

Menurut  Rosen  (2005)  Body
Dysmorphic Disorder (BDD) diklasifikasikan
menjadi 4 aspek yang  membentuk
psikodinamika yaitu:

a. Pikiran

Dalam aspek ini individu mengalami
kecemasan terhadap tubuhnya  dengan
seringkali bercermin, memperhatikan wajah
dan berpikir untuk selalu tampil prima dan
kekurangan fisik tertutupi.
b. Perasaan

Dalam aspek ini individu memiliki
perasaan negatif dimana individu tersebut
merasa benci dengan bagian tubuhnya sehingga
timbul perasaan tidak puas dengan fisiknya.
c. Perilaku

Aspek perilaku (behavioral) yaitu perilaku
obsesif-kompulsif, individu sering kali
terobesesi dengan cacat yang diasumsikan
miliki dan sering kali merasa perlu memeriksa
diri di depan cermin
d. Hubungan sosial

Dalam aspek ini individu akan menghindari
situasi dan hubungan sosial dengan orang lain
karena akan merasa tidak nyaman ketika tampil
tidak prima di hadapan orang lain.
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3.2 Aspek Citra Tubuh

Cash (2004) mengungkapkan bahwa
citra tubuh manusia dibentuk oleh berbagai
aspek yakni :

a. Evaluasi penampilan
Evaluasi penampilan ini berupa penilaian
terhadap penampilan secara keseluruhan
mengenai seluruh tubuh, menilai menarik atau
tidak juga memuaskan atau tidak.
b. Orientasi penampilan
Jika evaluasi penampilan mengacu pada
penilaian, maka orientasi penampilan mengarah
kepada bagaimana usaha individu melakukan
peningkatan terhadap penampilannya.
c. Kepuasan terhadap  bagian  tubuh
Kepuasan terhadap bagian tubuh ini terlihat
dari bagaimana individu memandang bagian
tubuh secara spesifik mulai dari kulit, wajah,
dada, bahu, tangan, perut, pinggang, kaki,
rambut, kuku, hidung serta tubuh secara
keseluruhan hingga perilaku menutupi atau
menyembunyikan bagian tubuh tertentu yang
dirasa kurang.

d. Kecemasan individu terhadap kegemukan
Individu memiliki kecemasan untuk
menjadi gemuk membuat individu berhati-hati
terhadap berat badan, sehingga memunculkan
kecenderungan untuk diet dan mengatur pola

makan.

e. Pengkategorian ukuran tubuh
Pengkategorian ini berupa persepsi

terhadap berat badan, dan memandang kurus

gemuknya tubuh.

3.3 Aspek Harga Diri
Rosenberg (1995) menyebutkan harga
diri terdiri dari dua aspek yaitu penerimaan diri
dan penghormatan diri. Penerimaan diri dan
penghormatan diri ini mencakup 5 dimensi
yakni:
a. Dimensi fisik : mengacu pada persepsi
individu terhadap kondisi fisik.
b. Dimensi Kkeluarga mengacu pada
keterlibatan individu dalam partisipasi dan
integrasi dalam keluarga.

c. Dimensi  emosional merupakan
keterlibatan individu terhadap emosi
individu.

d. Dimensi sosial : mengacu pada persepsi
individu  terhadap  hubungan  sosial
individu.
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e. Dimensi akademik mengacu pada
persepsi  individu terhadap kualitas
pendidikan individu.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1
Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden
Usia Frekuensi Persentase
16 10 9.8%
17 62 60.8%
18 30 29.4%
Total 102 100 %

Berdasarkan tabel 4.1, sebagian besar
subjek berusia 17 tahun, berada di rentang usia
remaja menurut (Santrock, 2018). Dan menurut
Rini  (2004) body dysmorphic disorder
cenderung berkembang saat usia remaja sekitar
16-17 tahun.

Berdasarkan hasil analisis pertama
antara citra tubuh dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder dengan hasil yang
menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara citra tubuh dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada
siswi kelas XI SMA X sebesar r = -0,431
dengan p = 0,000 yang berarti ada hubungan
yang bersifat negatif antara variabel citra
tubuh dengan kecenderungan bodydysmorphic
disorder. Sehingga dapat diartikan bahwa
semakin tinggi citra tubuh maka semakin
rendah kecenderungan body dysmorphic
disorder. Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh Ravena Rachmayadi (2020) dan Kinanti
Annisyah (2022). Hal ini membuktikan teori
teori yang dikemukakan oleh Phillips (2009)
bahwa citra tubuh merupakan salah satufaktor
yang berpengaruh terhadap kecenderungan
body dysmorphic disorder. Permasalahan citra
tubuh  pada remaja  perempuan ini
memengaruhi proses kognitif yang kemudian
menumbuhkan kecenderungan body
dysmorphic disorder.

Hasil analisis kedua antara variabel
harga diri dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder dengan hasil yang
menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara harga diri dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada
siswi kelas XI SMA X sebesar r = -0,412
dengan p = 0,000 yang berarti ada hubungan
yang bersifat negatif antara variabel
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harga diri dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder. Sehingga dapat diartikan
bahwa semakin tinggi harga diri maka semakin
rendah kecenderungan body dysmorphic
disorder. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Syaharani (2023) dan Sheilla Sartika Salsabilla
(2023). Hal ini membuktikan teori yang
dikemukakan oleh Challis (2013) bahwa harga
diri  merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap kecenderungan body
dysmorphic disorder. Individu dengan BDD
cenderung menilai diri sendiri secara negatif
sebagai pribadi - misalnya berpikir bahwa
dirinya tidak menarik atau tidak diinginkan
karena penampilan. Lebih jauh lagi, cacat
penampilan yang dirasakan memiliki pengaruh
besar terhadap penilaian diri sebagai pribadi,
dibandingkan dengan Kkarakteristik pribadi
lainnya seperti bakat dan kepribadian.

Hasil analisis ketiga antara citra tubuh dan
harga diri dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada remaja putri kelas XI
di SMA X diperoleh nilai koefisien korelasi r =
0,497 dan p = 0,000. Berdasarkan uji dengan
metode enter diperoleh kontribusi citra tubuh
dan harga diri terhadap kecenderungan body
dysmorphic disorder dengan nilai R Square =
0.247 atau sebesar 24,7% sedangkan sisanya
yakni sebesar 75,3% merupakan sumbangan
dari variabel lain diluarvariabel citra tubuh dan
harga diri. Pada uji dengan metode stepwise
kontribusi  variabel citra tubuh terhadap
kecenderungan body dysmorphic disorder
dengan R Square Change sebesar 0,186 atau
18,6%. Kontribusi variabel harga diri terhadap
kecenderungan body dysmorphic disorder
dengan R Square change sebesar 0,061 atau
6,1%. Hal ini berarti citra tubuh memberikan
sumbangan lebih besar daripada harga diri.

5. KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang negatif dan
signifikan  antara citra tubuh  dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada
remaja perempuan kelas XI di SMA X.
Hubungan negatf ini menunjukan semakin
tinggi citra tubuh maka semakin rendah
kecenderungan body dysmorphic disorder
remaja perempuan kelas XI di SMA X,
begitupun sebaliknya.

Terdapat hubungan yang negatif dan
signifikan ~ antara harga diri  dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada
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remaja perempuan kelas XI di SMA X
Hubungan negatf ini menunjukan semakin
tinggi citra tubuh maka semakin rendah
kecenderungan body dysmorphic disorder
remaja perempuan kelas X1 di SMA X,
begitupun sebaliknya.

Terdapat hubungan yang signifikan antara
citra tubuh dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada remaja perempuan
kelas X1 di SMA X.
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